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ABSTRAK

Badrudin (58410390) “Efektivitas Penggunaan Metode Resitasi
Dan Metode Drill Dalam Meningkatkan
Keterampilan Membaca Al Qur’an Siswa
Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama

(SMP) Negeri 4 Kota Cirebon.”

Pembelajaran masih berpusat pada seorang guru. Dalam permasalahan
yang ada dilapangan penelitian menemukan ketidak jelasan antara metode resitasi
dan metode drill berdasarkan teori dapat meningkatkan keterampilan tetapi
dilapangan siswa pasif dan kurang lancar dan benar dalam membaca Al Qur’an.
Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
membaca Al Qur’an adalah metode resitasi dan metode drill, dalam pembelajaran
sub pokok bahasan Hewan sebagai sumber makanan, peneliti menerapkan
pembelajaran dengan metode resitasi dan metode drill.

Tujuan dari penerapan pembelajaran yaitu siswa terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran sehingga suasana hidup dalam proses pembelajaran,
siswa menjadi aktif, dapat memecahkan masalah, tumbuh kepercayaan diri yang
lebih pada siswa, untuk berpendapat memecahkan masalah, terampil dalam
membaca Al Qur’an dan memahami isi kandungannya.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Kota Cirebon kecamatan
Kesambi Kabupaten Cirebon, subyek penelitian ini berjumlah 45 orang, karena
dalam penelitian ini peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ).
Pengumpulan data dilakukan data dilakukan dengan wawancara, observasi, tes
dan angket. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari 3 siklius dengan
materi yang sama, setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu : perencanaan tindakan,
pelaksanaaan tindakan, observasi dan refleksi. Untuk analisis data kualitatif dan
kuantitatif digunakan angket penilaian afektif serta psikomotor, serta tes.

Kesimpulan peneliti menggunakan metode resitasi nilai rata-rata pre test
50,68 menjadi 70 meningkat 38,12 %. Sedangkat post test pada siklus I 60,57 dan
pada siklus Il 75,78 atau meningkat 25,11 %. Sedangkan yang menggunakan
metode drill pada siklus | rata-rata pre test 50,90 dan pada siklus I11 rata-rata nilai
70 menigkat 37,52 %, sedangkan post test pada siklus | 56,81 dan pada siklus IlI
sebesar 76,81 atau meningkat 35,20 %.

Siklus 11 m mengggunakan metode resitasi nilai rata-rata pre test 61,44
pada siklus 111 70 meningkat 13,93% sedangkan post test pada siklus Il 67 dan
pada siklus Il 75,78 meningkat 13,10 %. Sedangkan siswa yang menggunakan
metode drill pada siklus Il rata-rata pre test 58,18 sedangkan pada siklus Ill
sebesar 70 atau meningkat 20, 31 %, sedangkan post test pada siklus Il 69,31 dan
pada siklus 111 76,81 atau meningkat 10,82.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan potensi yang ada
dalam setiap individu. Pendidikan juga merupakan suatu proses pembinaan,
bimbingan, dan pengarahan potensi. Melalui pendidikan pula manusia mudah
dipersiapkan guna memiliki peranan di masa depan. Menurut Tagiyuddin
(2011: 37) salah satu ciri suatu bangsa atau Negara dapat dikategorikan
sebagai bangsa yang maju adalah dengan sistem pendidikan yang telah
mapan dan konsisten.

Menurut Redja Mudyaharjo (2004:49) pendidikan dalam arti sempit
adalah sekolah perskolahan (schooling). Sedangkan menurut Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlakul karimah, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara. Sedangkan tujaun nasional dinyatakan dalam
UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3 bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan ialah usaha sadar dan
terencana agar siswa mempunyai keterampilan maupun kecakapan yang
dituangkan dalam wadah yaitu sekolah.

Dengan demikian, pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan
oleh seseorang untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan menggali potensi
yang ada dalam diri individu. Guru mempunyai peranan yang penting dalam
perkembangan siswa. Berkembang atau tidak, kreatif atau tidak siswa dalam
kegiatan belajar mengajar tergantung pada guru.

Guru dituntut untuk dapat menjalankan tugasnya dengan professional,
sehingga dapat mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Guru harus
pandai memilih metode yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak didik,
supaya siswa dapat mengikuti proses pembelajaran secara seksama dan
memperoleh kefahaman terhadap materi yang telah disampaikan oleh gurunya.
Guru yang kreatif akan mampu menciptakan kondisi yang efektif dan efisien.
Guru juga harus pandai dalam pengolahan di dalam kelas. Hal ini akan
membuat prestasi belajar siswa akan mengalami kenaikan ke arah yang positif.
Mengembangkan metode pengajaran yang dilakukan oleh guru merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Metode dalam
proses belajar mengajar merupakan sebagai alat untuk mencapai tujuan,
perumusan tujuan dengan sejelas-jelasnya merupakan syarat terpenting
sebelum seseorang menentukan dan memilih metode mengajar yang tepat.

Menurut Nasih dan Kholidah (2009: 29) metode yang digunakan

dalam proses pembelajaran seharusnya berpengaruh pada keberhasilan dalam
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proses belajar mengajar. Metode yang tidak tepat akan berakibat terhadap
pemakaian waktu yang tidak efisien. Dalam pemilihan metode harus
mempertimbangkan aspek efektivitas dan relefansinya dengan materi yang
disampaikan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mengetahui serta menguasai
beberapa metode dengan harapan tidak hanya menguasai metode secara
teoritis tetapi pendidik dituntut juga mampu memilih metode yang tepat untuk
biasa mengoperasionalkan secara baik. Guru yang menguasai metode dapat
membantu untuk mempermudah dalam menyampaikan mata pelajaran yang
diajarnya khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).
Guru harus dapat mengolah metode yang digunakan supaya siswa mampu
aktif dalam proses belajar mengajar dan jangan sampai siswa pasif hanya
sebagai pendengar dalam proses belajar mengajar.

Peneliti melakukan pengamatan kepada Guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VIII yaitu Bapak Aman, M.A dan pihak
sekolah di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negri 4 Kota Cirebon. Peneliti
menemukan para siswa yang tidak punya kesiapan dalam menghadapi
kegiatan Dbelajar mengajar, terutama dalam materi pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI).

Melihat permasalahan-permasalahan diatas maka guru dan peneliti
melakukan penelitian tindakan kelas agar masalah yang dihadapi dalam
kegiatan belajar mengajar dapat terpecahkan. Secara teoritik tujuan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) menurut Zainal Agib (2009:18) adalah untuk
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memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara
berkesinambungan.

Untuk menerapkan penelitian tindakan kelas yang sesuai di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Kota Cirebon kelas VIII pada materi
hewan sebagai sumber makanan salah satunya menggunakan metode drill dan
resitasi. Menurut Nana Sudjana (2010:86) metode drill pada umumnya
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa
yang telah dipelajari. Sedangkan Menurut Nasih dan Kholidah (2009:71)
metode resitasi merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada
pemberian tugas oleh guru kepada peserta didik untuk menyelasaikan
sejumlah kecakapan, keterampilan tertentu. Harapannya dengan diterapkannya
metode resitasi dan metode drill ini akan meningkatkan pembelajaran siswa
dan meningkatkan keterampilan membaca Al Qur’an. Pemilihan metode
resitasi dan metode drill oleh peneliti sesuai dengan kondisi yang terjadi di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Kota Cirebon Kecamatan
Kesambi Kota Cirebon. Melihat permasalahan di atas maka penulis tertarik
untuk mengambil judul “Efektivitas Penggunaan Metode Resitasi Dan
Metode Drill Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al Qur’an
Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Kota

Cirebon.”



B. Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Efektivitas
Penggunaan Metode Resitasi Dan Metode Drill Dalam Upaya Meningkatkan
Keterampilan Membaca Al Qur’an Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 4 Kota Cirebon. Agar penelitian ini lebih terfokus dan
mencapai tujuan yang diharapkan mudah dilakukan, maka dalam penelitian
ini, peneliti membatasinya sebagai berikut :
1. ldentifikasi Masalah

Sebelum peneliti ke lapangan, ada beberapa identifikasi masalah yang

harus ditentukan. Penentuan identifikasi masalah ini, yaitu :

a. Wilayah Penelitian
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Wilayah penelitian yang diambil adalah Penelitian Tindakan
Kelas PTK) sedangkan ruang lingkup masalah yang peneliti ambil
adalah metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).

b. Pendekatan
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Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah ketidak jelasan
efektivitas penggunaan metode resitasi dan metode drill dalam
keterampilan membaca Al Qur’an pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) kelas VIII pokok bahasan hewan sebagai sumber
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makanan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Kota

Cirebon.
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2. Pembatasan Masalah
Untuk mengelola kegiatan penelitian agar lebih fokus, maka peneliti
membatasi masalah pada ruang lingkup Efektivitas Penggunaan Metode

Resitasi Dan Metode Drill Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca

Al Qur’an Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4

Kota Cirebon. Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti membatasi

masalah ini sebagai berikut :

a. Penggunaan metode resitasi dan drill yang menekankan pada proses
belajar mengajar, dimana materi pembelajarannya langsung dialami
pada kegiatan belajar mengajar.

b. Keterampilan membaca Al Qur’an disini yaitu cara membaca Al

Qur’an dengan baik dan benar.
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c. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII Semester Il Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 4 Kota Cirebon

d. Materi yang digunakan dalam penelitian ini pokok bahasan Hewan
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Sebagai Sumber Makanan.
3. Pertanyaan Penelitian
Agar tujuan penelitian ini lebih jelas, maka peneliti membuat
beberapa pertanyaan yang meliputi :
a. Bagaimana Penggunaan Metode Resitasi Dan Metode Drill Dalam

Meningkatkan Keterampilan Membaca Al Qur’an Siswa Kelas VIII
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Kota Cirebon?




b. Bagaimana keterampilan membaca Al Qur’an siswa kelas VIl Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Kota Cirebon?

c. Seberapa Besar Peningkatan Kemampuan Penggunaan Metode Resitasi
Dan Metode Drill Dalam Keberhasilan Keterampilan Membaca Al
Qur’an Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas
VIl Semester 1l Pokok Bahasan Hewan Sebagai Sumber Makanan di

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Kota Cirebon?

C. Tujuan Penelitian
Merujuk kepada pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui Penggunaan Metode Resitasi Dan Metode Drill Dalam
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Meningkatkan Keterampilan Membaca Al Qur’an Siswa Kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Kota Cirebon?

2. Untuk mengetahui keterampilan membaca Al Qur’an siswa kelas VIII

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neie ynuy uesijnuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Kota Cirebon?

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

3. Untuk mengetahui Besar Peningkatan Kemampuan Penggunaan Metode
Resitasi dan Metode Drill Dalam Keberhasilan Keterampilan Membaca Al
Qur’an Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VIII
Semester 1l Pokok Bahasan Hewan Sebagai Sumber Makanan di Sekolah

Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Kota Cirebon?
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D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu manfaat
bagi sekolah, guru dan manfaat bagi siswa.
1. Manfaat bagi sekolah

a. Pengembangan kurikulum ditingkat sekolah, dengan guru melakukan
metode diskusi dan drill dengan prinsip kerja PTK.

b. Guru telah melakukan implementasi kurikulum dalam tataran praktis.
Bagaimana kurikulum itu dikembangkan dan disesuaikan dengan
situasi dan kondisi, sehingga kurikulum dapat berjalan secara efektif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

c. Menumbuhkan budaya akademik dilingkungan sekolah, sehingga
tercipta sikap produktif dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan
dan pembelajaran secara berkelanjutan.

2. Manfaat bagi guru
Manfaat penelitian ini bagi guru adalah untuk membantu proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Manfaat lain yaitu: Membantu
guru menghasilkan pengetahuan yang shahih dan relevan bagi kelas
mereka untuk memperbaiki mutu pembelajaran dalam jangka pendek,
memberikan alternatif metode pembelajaran yaitu pembelajaran resitasi

dan metode drill.
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3. Manfaat bagi siswa
Manfaat penelitian ini bagi siswa untuk membantu proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Adapun manfaat lainnya
meliputi:

a. Dapat memberikan pengalaman belajar yang bervariasi dan menarik,
aktif, efeketif, kreatif dan menyenangkan, yang dikemas agar menarik
dalam pembelajaran yang tertuang dalam di kelas.

b. Memperbaiki interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan
siswa. Siswa dapat berkomunikasi, berdiskusi dan bekerjasama pada
saat pembelajaran di kelas berlangsung sehingga materi yang sudah
dipelajari dapat lebih lama diingat. Dapat memberikan motivasi
belajar, melatih keterampilan, Demokrasi, bertanggung jawab pada
setiap tugasnya, siswa dapat berinteraksi dan mengembangkan potensi
yang dimiliki dalam kemampuan berfikir dan berpendapat positif, dan
memberikan bekal untuk dapat bekerjasama dengan orang lain baik

dalam belajar maupun dalam masyarakat.

E. Kerangka pemikiran
Belajar merupakan hal yang penting dalam dunia pendidikan. Tanpa
belajar maka tidak akan timbul pendidikan. Manusia merupakan makhluk
yang berfikir tentu dituntut untuk belajar baik, itu secara formal, informal,
maupun non formal. Dalam pembelajaran membutuhkan metode untuk
menunjang kreatifitas dan keterampilan bagi pendidik. Metode menentukan

berhasil atau tidaknya kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan



Z
-

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

@

e

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

i

&l
)
K
@)
2l
©
T
5 =
~ B
Olgs]
=l ©
o
=2l
o
=1 O
= o
=] S
Ci s
2 P
%
(.(ID
=3
3
s
©
=
[
=h
o
o
o
)
=)

10

pembelajaran. Untuk itu, guru harus memilih metode yang tepat dan sesuai
dengan materi yang akan dijajarkan. Menurut Arifin metode merupakan jalan
yang dilalui untuk mencapai tujuan.

Secara teoritik dalam bahasa Arab disebut tharigat, sedangkan dalam
kamus besar bahasa Indonesia metode adalah cara yang teratur dan berfikir
baik untuk mencapai maksud. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000:12)
belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur,
yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses
jiwa untuk mendapatkan perubahan. Sedangkan jiwa dengan masuknya kesan-
kesan yang baru. Menurut Nana Sudjana (2010:76) metode mengajar ialah
cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada
saat berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu, peranan metode mengajar
merupakan alat untuk menciptakan proses belajar mengajar. Menurut Redja
Mudyahardjo (2004:66) tujuan pengajaran adalah agar murid memperoleh
pengetahuan yang dapat mengembangkan kecerdasan sedangkan tujuan
bimbingannya adalah menumbuhkan kepribadian. Menurut Nasih dan
Kholidah (2009:71) metode resitasi merupakan metode pembelajaran yang
menekankan pada pemberian tugas oleh guru kepada peserta didik untuk
menyelesaikan sejumlah kecakapan, keterampilan tertentu. Menurut Nana
Sudjana (2010:80) metode drill pada umumnya untuk memperoleh suatu
ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari.

Menurut Nana Sudjana (2010:80) prinsip dan petunjuk penggunaan

metode drill yaitu siswa diberi peringatan secara mendalam terlebih dahulu,



®

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e
: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

‘uogalln nelinN y3eAs NI ueeyeisndiad uizias edue) undede ynuaq wejep 1ul yeiw| eAiey yeAueqiadwsw neje ueywnwnbusw Bueie|iq ‘g

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexelsndiad NN eidiD YeH ©

11

latihan pertama bersifat diagnosis, latihan drill digunakan jangan terlalu lama,
disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa, latihan hendaknya mendahulukan
hal-hal yang bersifat esensial dan berguna. Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam metode drill yaitu digunakan untuk hal-hal yang bersifat motorik, untuk
melatih kecakapan mental, serta untuk melatih hubungan dan tanggapan.

Menurut Nasih dan Kholidah (2009: 91) kelebihan metode drill adalah
bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh akan
lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan siswa, karena seluruh fikiran,
perasaan, kemaun dikonsentrasikan pada pelajaran yang akan dilatih. Anak
didik akan dapat mempergunakan daya pikirannya dengan bertambah baik,
karena dengan pengajaran yang baik maka anak didik akan menjadi lebih
teratur, teliti dengan mendorong daya ingatannya. Adanya pengawasan,
bimbingan dan koreksi yang segera serta langsung dari guru, memungkinkan
siswa untuk melakukan perbaikan kesalahan saat itu juga. Hal ini dapat
menghemat waktu belajar disamping itu juga siswa langsung mengetahui
prestasinya.

Menurut Nasih dan Kholidah (2009: 92) kelemahan metode drill
adalah latihan yang dilakukan dibawah pengawasan yang ketat dan suasana
serius mudah sekali menimbulkan kebosanan, tekanan yang lebih berat,
tekanan yang lebih berat dapat menimbulkan benci pada diri siswa, latihan
yang selalu diberikan dibawah bimbingan guru, perintah guru dapat

melemahkan kreativitas siswa, karena tujuan latihan memperkokoh asosiasi
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tertentu, maka siswa akan merasa asing terhadap semua struktur-struktur baru
dan menimbulkan perasaan tidak berdaya.

Pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi dan metode drill
diharapkan dapat menciptakan proses belajar mengajar yang lebih aktif bagi
siswa. Dalam proses pembelajaran dengan metode resitasi dan metode drill
siswa terlibat secara penuh, sehingga bukan lagi guru sebagai sentral utama,
sumber maha tahu segalanya bagi siswa melainkan sebagai fasilitator, dan
disini siswa betul-betul melaksanakan aktivitas belajar, baik membaca,
mengumpulkan, memahami, menganalisis, dengan bimbingan dan arahan dari
guru sehingga siswa lebih banyak berfikir. Pada penelitian ini mengikuti
prinsip PTK (Penelitian Tindakan Kelas/Classroom Action Research).

Menurut Zainal Agib (2009:12) ada tiga kata yang membentuk yang
membentuk pengertian penelitian tindakan kelas yaitu penelitian merupakan
kegiatan untuk mencermati dan mengamati suatu objek penelitian dengan
menggunakan aturan-aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang telah dilakukan dan bermanfaat untuk meningkatkan mutu
dari suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan
merupakan suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan serta
kelas merupakan sekolompok siswa yang menerima pelajaran dalam waktu
yang sama dari seorang guru.

Dengan demikian, penelitian tindakan kelas merupakan rangkaian

penelitian dengan menggunakan siklus untuk mencapai tujuan tertentu.
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Pembelajaran dengan metode resitasi dan metode drill dilakukan oleh guru
di kelas, dengan harapan adanya perubahan pada perilaku siswa, sehingga
hasil belajar yang diharapkan dapat terwujud, bagi siswa dengan proses
pembelajaran dan menumbuhkan pengalaman belajar. Peneliti dan guru
sebelum melakukan pertemuan pembelajaran dengan siswa, disini melakukan
perencanaan dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus dan apa-apa yang dibutuhkan saat
penelitian  berlangsung. Setelah segala persiapan disepakati maka
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi dan drill
bisa dilakukan, dan pada pertemuan pertama akan terlihat masalah/kendala
apa yang dihadapi oleh siswa pada saat proses pembelajaran. Kondisi awal
ketika guru jarang menerapkan metode resitasi dan drill suasana kegiatan
belajar mengajar kurang efektif dan dalam pemahaman materi rendah dan
siswa kurang aktif. Tindakan yang dilakukan guru yaitu melaksanakan
metode resitasi dan drill dengan menggunakan tiga siklus yaitu siklusi I, 11,
dan Ill, dengan harapan menggunakan metode resitasi dan drill dapat
meningkatkan keterampilan membaca dan memahami kandungan isinya pada

pokok bahasan hewan sebagai sumber makanan di kelas VIII.

F. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan perumusan yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Penggunaan metode resitasi dan metode drill dapat meningkatkan

keterampilan membaca Al Qur’an di Sekolah Menengah Pertama (SMP) N 4



14

Kota Cirebon karena guru jarang menggunakan metode resitasi dan metode
drill sehingga siswa cenderung pasif, pemahaman Al Qur’an dalam materi

kurang maksimal serta siswa kurang fasih dalam membaca Al Qur’an.
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